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Abstract 

With the rapid growth of e-commerce in Indonesia, enhancing Logistics Performance has emerged 
as a significant challenge for logistics companies. Advanced technologies, such as the Internet of 

Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), and blockchain, are recognized as pivotal in improving 
operational efficiency and service quality within the logistics sector. However, studies that 

investigate the relationship between advanced technologies, logistics service costs, and Logistics 
Performance remain limited, particularly within the context of Indonesia's e-commerce industry. 

This study seeks to analyze the impact of advanced technologies and logistics service costs on 

Logistics Performance in Shopee Express Bandung Raya, thereby providing strategic insights for 
e-commerce companies. This research employs an explanatory survey method with a cross-

sectional design. Data were collected from 96 respondents using a questionnaire based on a five-

point semantic differential scale and analyzed through Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) via SmartPLS 3.0 software. The findings indicate that advanced technologies 

have a significant and positive effect on Logistics Performance by enhancing operational 
efficiency, reducing costs, and improving service quality. Furthermore, effective management of 

logistics service costs contributes to expedited delivery times and increased customer satisfaction. 
These results support the Logistics 4.0 theory and offer a theoretical contribution by expanding the 

literature on the integration of Advanced Technology and cost management in the logistics sector. 

Practically, this study recommends that e-commerce companies invest in advanced technologies 
and cost control strategies to enhance their competitiveness in an increasingly dynamic market. 

 

Keywords: Advanced Technology, Logistics Service Cost, Logistics Performance, Logistics 4.0, 

E-commerce. 

PENDAHULUAN 

Sektor logistik memainkan peran penting dalam industri e-commerce yang sedang berkembang, 

terutama di daerah seperti Bandung Raya, di mana platform seperti Shopee Express semakin 

mendapatkan perhatian. Integrasi layanan logistik dengan e-commerce tidak hanya memfasilitasi 

pengiriman produk yang efisien, tetapi juga secara signifikan berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi regional. Seperti yang disoroti oleh Tang dan Wang, interaksi antara e-commerce dan 

logistik modern sangat penting untuk integrasi ekonomi regional, dengan volume pengiriman yang 

menjadi indikator utama permintaan logistik yang mencerminkan skala kebutuhan pasar yang 

didorong oleh transaksi e-commerce (Tang & Wang, 2020). Selain itu, pertumbuhan pesat e-

commerce menuntut kerangka logistik yang kuat untuk memenuhi harapan konsumen, yang 
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semakin penting di daerah perkotaan di mana belanja online semakin populer (Atmojo & Wibisono, 

2023). Kemampuan penyedia logistik untuk beradaptasi dengan tuntutan ini secara langsung 

memengaruhi kepuasan pelanggan dan kesuksesan keseluruhan platform e-commerce (Kawa & 

Światowiec-Szczepańska, 2021). 

Kemajuan teknologi dan pengelolaan Logistics Service Cost sangat penting untuk meningkatkan 

Logistics Performance, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan 

pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa layanan pelanggan berkualitas tinggi, didukung oleh 

inovasi teknologi, dapat secara signifikan mengurangi biaya logistik sekaligus meningkatkan 

penyampaian layanan. Penerapan Advanced Technology, seperti IoT dan blockchain, telah terbukti 

mengoptimalkan operasi logistik, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

pengiriman (Yujie & Qiuxia, 2022). Selain itu, hubungan antara kualitas layanan logistik dan 

kepuasan pelanggan telah terdokumentasi dengan baik, dengan studi yang menunjukkan bahwa 

peningkatan layanan logistik dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pembelian ulang 

(Rita et al., 2019; Masudin et al., 2022). Sinergi antara teknologi, manajemen biaya, dan kualitas 

layanan ini sangat penting bagi penyedia logistik yang bertujuan untuk berkembang di lanskap e-

commerce yang kompetitif. 

Penelitian ini sangat penting karena memberikan wawasan tentang bagaimana Advanced 

Technology dan Logistics Service Costmemengaruhi Logistics Performance dalam konteks 

perusahaan e-commerce. Memahami dinamika ini sangat penting bagi penyedia logistik untuk 

meningkatkan strategi operasional dan praktik keterlibatan pelanggan mereka. Seperti yang disoroti 

oleh Kawa dan Światowiec-Szczepańska, logistik memainkan peran penting dalam 

mempertahankan pelanggan; kegagalan dalam pengiriman dapat menyebabkan kerugian signifikan 

dalam kepercayaan pelanggan dan penjualan (Kawa & Światowiec-Szczepańska, 2021). Dengan 

memeriksa dampak variabel independen ini terhadap Logistics Performance, penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti bagi perusahaan e-commerce untuk 

meningkatkan kerangka logistik mereka, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kepuasan 

pelanggan dan keunggulan kompetitif di pasar. 

Literatur yang ada mengungkapkan adanya kesenjangan signifikan dalam pemahaman mengenai 

hubungan yang rumit antara Advanced Technology, biaya layanan logistik, dan Logistics 
Performance, khususnya di sektor e-commerce di Indonesia. Meskipun beberapa penelitian telah 

mengeksplorasi dampak adopsi teknologi terhadap Logistics Performance dalam berbagai konteks, 

seperti di Kamerun (Ntule, 2024), masih terdapat kekurangan penelitian yang secara khusus 

membahas bagaimana Advanced Technology mempengaruhi Logistics Service Costdan kinerja 

pada platform e-commerce Indonesia seperti Shopee Express Bandung Raya. Kekurangan 

penelitian yang terfokus ini menjadi sangat penting, karena dinamika unik pasar Indonesia, yang 

ditandai dengan digitalisasi yang pesat dan variasi biaya logistik, memerlukan penyelidikan yang 

lebih mendalam (Barykin et al., 2021).  

 

Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

Advanced Technology, biaya layanan logistik, dan Logistics Performance, khususnya di Shopee 

Express Bandung Raya. Penelitian ini menjadi penting karena bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan yang ada dalam literatur mengenai bagaimana Advanced Technology dan Logistics 

Service Costsaling berinteraksi dan memengaruhi Logistics Performance di sektor e-commerce di 

Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Advanced Technology secara 

signifikan meningkatkan Logistics Performance dengan meningkatkan efisiensi dan responsivitas 

(Ntule, 2024). Selain itu, pemahaman tentang dinamika Logistics Service Costterkait dengan adopsi 

teknologi dapat memberikan wawasan berharga bagi perusahaan e-commerce, memungkinkan 

mereka untuk mengoptimalkan operasional dan mengurangi biaya sambil meningkatkan kualitas 
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layanan (Jiang et al., 2021). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini tidak hanya akan 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan tersebut, tetapi juga 

menawarkan rekomendasi praktis bagi perusahaan e-commerce untuk meningkatkan Logistics 

Performance mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan keunggulan 

kompetitif di pasar yang berkembang pesat (Bag et al., 2020; Kawa & Światowiec-Szczepańska, 

2021). 

 

Penelitian ini memperkenalkan aspek baru (novelty) dengan memfokuskan pada interaksi antara 

Advanced Technology dan Logistics Service Costdalam konteks spesifik Logistics Performance di 

Shopee Express Bandung Raya. Dengan menganalisis bagaimana variabel independen ini 

memengaruhi Logistics Performance, penelitian ini menjawab kesenjangan penting dalam literatur 

yang ada, khususnya dalam lanskap e-commerce Indonesia yang berkembang pesat. Pentingnya 

penelitian ini terletak pada potensinya untuk memajukan bidang ilmu logistik dengan menyediakan 

wawasan yang dapat mendorong praktik pengelolaan logistik yang lebih efisien dan efektif di 

perusahaan e-commerce. Seiring dengan pertumbuhan industri, pemahaman terhadap dinamika 

Advanced Technology dan manajemen biaya akan menjadi krusial untuk mengoptimalkan operasi 

logistik, meningkatkan kualitas layanan, dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan 

dalam pasar yang sangat kompetitif 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peran Advanced Technology dalam Mencapai Logistics Performance  

Tingkat digitalisasi suatu negara berperan penting dalam meningkatkan Logistics Performance, 

terutama melalui Advanced Technology yang memperkuat konektivitas dan integrasi dalam proses 

bisnis. Indikator seperti cakupan broadband, 4G, big data, dan e-commerce lintas batas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Logistics Performance (Moldabekova et al., 2021). Penerapan 

teknologi dalam manajemen logistik dapat mengurangi biaya, meningkatkan kerja sama antara 

pemasok dan pelanggan, serta memperbaiki visibilitas dan pelacakan produk. Selain itu, teknologi 

juga mendukung pengambilan keputusan di seluruh rantai pasokan, termasuk bagi konsumen akhir 

(Cano et al., 2021). 

Teknologi Internet of Things (IoT) dan Blockchain (BCT) meningkatkan transparansi, 

kepercayaan, dan koordinasi dalam operasi logistik kemanusiaan, memperbaiki Logistics 

Performance secara keseluruhan (Khan et al., 2021). Teknologi Industri 4.0 seperti IoT, Big Data, 

AI, dan Blockchain juga berperan penting dalam meningkatkan Logistics Performance 

berkelanjutan melalui digitalisasi, konektivitas, dan responsivitas operasional, meskipun 

memerlukan pertimbangan terhadap keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Sun et al., 

2022). Teknologi-teknologi ini juga digunakan untuk memperbarui materi pendidikan logistik dan 

meningkatkan kinerja pengajaran (Cano et al., 2021). 

Sedangkan, penerapan Advanced Technology, seperti GPS, GPRS, dan IoT, berperan penting 

dalam meningkatkan Logistics Performance dengan meningkatkan visibilitas dan efisiensi 

operasional. GPS dan GPRS memungkinkan pelacakan kendaraan dan barang secara real-time, 

sementara kombinasi teknologi ini dengan RFID menciptakan sistem logistik yang lebih cerdas dan 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland


 

Land Journal 

e –ISSN: 2715-9590 | p–ISSN: 2716-263X 

Volume 6 Nomor 1, Januari 2025 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/jurnalland 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
256 

 

dinamis (Hussien et al., 2023; Cano et al., 2021). IoT menghubungkan objek di seluruh rantai 

pasokan, memberikan data real-time yang mendukung keputusan operasional, meningkatkan 

transparansi, dan menciptakan nilai baru bagi perusahaan dan pelanggan (Chuang et al., 2017; 

Naumova et al., 2020). 

Selain itu, teknologi Artificial Intelligence (AI) juga memainkan peran besar dalam 

mengoptimalkan last mile delivery dan pengiriman secara keseluruhan. AI membantu dalam 

optimasi rute pengiriman, memperhitungkan faktor-faktor seperti kondisi lalu lintas dan cuaca, 

serta meningkatkan efisiensi dan keamanan pengiriman dengan menggunakan sistem otonom 

berbasis robot (Jucha, 2021; Shaklab et al., 2023). Implementasi AI dalam logistik juga 

memungkinkan analisis data yang lebih akurat untuk peramalan permintaan dan pemeliharaan 

prediktif, yang meningkatkan kepuasan pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif dalam 

industri logistik (Sorooshian et al., 2022). Literatur yang telah ditinjau dengan kuat mendukung 

hipotesis bahwa Advanced Technology memiliki efek positif dan langsung terhadap Logistics 

Performance. Dengan demikian: 

H1: Advanced Technology berpengaruh positif dan langsung terhadap Logistics Performance 

 

2.2 Peran Logistics Service Cost dalam Mencapai Logistics Performance 

Hubungan antara Logistics Service Costdan Logistics Performance telah menarik perhatian 

signifikan dalam penelitian terkini, khususnya dalam konteks e-commerce. Zadajali Zadajali (2024) 

menekankan bahwa praktik pengelolaan logistik yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan, dengan menunjukkan korelasi positif antara Logistics Service Costdengan kepuasan 

pelanggan, efisiensi pengiriman, dan pengurangan biaya secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Nguyen (Nguyen, 2024), yang mengilustrasikan bahwa peningkatan kualitas layanan 

logistik, yang didorong oleh pengelolaan biaya yang efektif, secara langsung memengaruhi persepsi 

kinerja dalam sektor logistik. Demikian pula, Cavmak Cavmak (2024) membahas bahwa 

pengendalian biaya dalam aktivitas logistik sangat penting untuk efisiensi operasional, khususnya 

dalam logistik kesehatan, dengan menyarankan bahwa manajemen biaya yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas layanan dan metrik kinerja. Studi-studi ini secara kolektif mendukung 

hipotesis bahwa Logistics Service Costberdampak positif terhadap Logistics Performance dengan 

menunjukkan bahwa investasi dalam pengelolaan logistik dan kualitas layanan menghasilkan hasil 

operasional yang lebih baik. 

Sebaliknya, beberapa literatur menawarkan pandangan yang lebih kompleks terkait hubungan ini. 

Misalnya, Hajduk et al. (2022) berpendapat bahwa meskipun outsourcing layanan logistik dapat 

mengurangi biaya, hal tersebut juga dapat menimbulkan tantangan dalam kualitas layanan, yang 

dapat berdampak negatif pada kepuasan pelanggan dan Logistics Performance. Hal ini 

memunculkan perdebatan di kalangan peneliti mengenai keseimbangan antara pengurangan biaya 

dan kualitas layanan. Alvarenga (2023) mendukung gagasan bahwa meskipun aktivitas logistik 

hijau dapat meningkatkan efisiensi kinerja, biaya yang terkait harus dikelola secara efektif untuk 

mewujudkan manfaat tersebut. Selain itu, studi oleh Rahman et al. (2021) dan Mutuma (2024) 

menyoroti pentingnya integrasi operasi logistik untuk mengoptimalkan biaya dan meningkatkan 

kinerja, yang menunjukkan bahwa pendekatan strategis terhadap Logistics Service Costsangat 

penting untuk mencapai Logistics Performance yang unggul. Secara keseluruhan, meskipun 

terdapat konsensus tentang hubungan positif antara Logistics Service Costdan kinerja, literatur juga 

mengakui kompleksitas dalam mengelola hubungan ini secara efektif. 
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Literatur yang telah ditinjau dengan kuat mendukung hipotesis bahwa Logistics Service 
Costmemiliki efek positif dan langsung terhadap Logistics Performance. Dengan menunjukkan 

bahwa pengelolaan biaya yang efektif dan kualitas layanan logistik sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan, studi-studi ini secara kolektif mengisi 

kesenjangan signifikan dalam literatur yang ada. Dengan demikian: 

H2: Logistics Service Cost berpengaruh positif dan langsung terhadap Logistics Performance. 

Advanced Technology

(AP)

Logistics Service Cost

(LSC)

Logistics Performance

(LP)

 

Gambar 1. Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian eksplanatori, juga dikenal sebagai penelitian kausalitas atau verifikatif, bertujuan 

untuk mengungkap hubungan sebab-akibat antar variabel. Pendekatan ini berupaya 

mengidentifikasi dan memverifikasi bagaimana suatu fenomena berubah atau bervariasi dalam 

kaitannya dengan variabel lain. Selain itu, penelitian eksplanatori juga berfungsi untuk menguji 

teori atau hipotesis, yang dapat memperkuat atau membantah teori yang sudah ada sebelumnya. 

Metode survei eksplanatori secara khusus digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Desain penelitian ini melibatkan pengujian hipotesis 

melalui teknik analisis statistik yang relevan. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kemampuannya untuk menjelaskan hubungan kausal dan menguji pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) (Sari et al., 2022). 

Desain penelitian cross-sectional adalah metode yang mempelajari hubungan antara faktor risiko 

dan efeknya melalui observasi pada satu titik waktu tertentu. Berbeda dengan penelitian 

longitudinal yang memerlukan periode waktu yang panjang, cross-sectional bertujuan 

mengumpulkan data secara simultan atau dalam satu waktu yang singkat. Dalam konteks penelitian 

ini, metode survei cross-sectional diaplikasikan untuk mengumpulkan data dari pelanggan Shopee 

Express cabang Pangalengan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden dalam periode waktu yang relatif singkat dan bersamaan (Abduh et al., 2022). 

3.2. Sumber Data dan Teknik Sampling  
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Sebelum survei dimulai, sebuah kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan telah disusun. Kuesioner 

ini menggunakan skala semantic differential lima poin dan didasarkan pada tiga variabel yang 

tertera dalam model penelitian konseptual. Agar responden benar-benar memahami pertanyaan-

pertanyaan tersebut, kuesioner diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.  

Survei daring dilakukan terhadap 100 pelanggan Shopee Express di Bandung Raya, Jawa Barat, 

Indonesia. Wilayah ini dipilih karena tingginya aktivitas Shopee Express di wilayah bukan 

perkotaan. Para responden adalah pengguna layanan Shopee Express, dipilih berdasarkan 

pengalaman mereka terkait variabel yang sedang diteliti. Dari total 100 kuesioner yang disebarkan, 

96 respons dianggap lengkap dan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan Variance-based Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) untuk analisis. Model PLS-SEM digunakan untuk meneliti hubungan antar variabel. 

Model pengukuran dievaluasi menggunakan SmartPLS 3.0 untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas variabel konstruk. Meskipun data tidak berdistribusi normal, penelitian ini memvalidasi 

model konseptual melalui penerapan PLS-SEM (Hair et al., 2021). 

 

HASIL PENELITIAN 

Metode PLS-SEM diaplikasikan untuk mengevaluasi model penelitian, yang terdiri dari dua aspek: 

model internal dan eksternal. Dalam penilaian model eksternal, validitas dan reliabilitas menjadi 

fokus utama. Validitas konvergen ditetapkan melalui kriteria muatan faktor minimal 0,7 dan nilai 

average variance extracted (AVE) minimal 0,5. Disamping itu, validitas diskriminan diuji 

menggunakan kriteria Fornell-Lacker, di mana korelasi antar konstruk laten harus melebihi akar 

kuadrat AVE (Fornell-Lacker). Reliabilitas model diukur dengan reliabilitas komposit dan 

Cronbach's alpha, keduanya harus mencapai nilai minimal (≥ 0,70). Selanjutnya, evaluasi model 

internal bertujuan memprediksi relasi antar variabel laten, menggunakan kriteria nilai T Statistik, 

P-value, dan R-squared. Nilai R-squared 0,75, 0,5, dan 0,25 menunjukkan pengaruh kuat, sedang, 

dan lemah dari faktor eksogen terhadap variabel endogen, menurut (Hair et al., 2021) signifikansi 

hubungan antar variabel pada tingkat 5% ditentukan oleh nilai t > 1,65 dan P-value < 0,05.  

 

4.1 Hasil Model Struktur Luar 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator memenuhi syarat Convergent Validity, 

dengan Factor Loading ≥ 0,7 dan AVE ≥ 0,5. Hasil ini menjadi pertimbangan penting dalam 

evaluasi outer model. Sementara itu, Tabel 2 memperlihatkan terpenuhinya kriteria validitas 

diskriminan, di mana akar kuadrat AVE (Fornell-Lacker Criterion) lebih tinggi dari korelasi antar 

konstruk laten. Lebih lanjut, model ini mendemonstrasikan Composite Reliability dan Cronbach's 

Alpha masing-masing ≥ 0,70, mengonfirmasi bahwa model telah mencapai standar reliabilitas yang 

dipersyaratkan. 
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Tabel. 4 Validitas and Reliabilitas dari variabel penelitian 

Vbl Idt FaLo Crb_α Cps_Re AV_E 

Advanced Technology 

(AT) 

  .922 .938 .685 

T1 akurasi pelacakan lokasi .809    

T2 kecepatan informasi .898    

T3 pemantauan real-time .761    

T4 peningkatan efisiensi .735    

T5 prediksi waktu pengiriman .864    

T6 optimasi rute pengiriman .758    

T7 kepuasan pelanggan .947    

Logistics Service Cost 

(LSC) 

  .962 .968 .732 

S1 Biaya Transportasi .966    

S2 Biaya Penyimpanan  .783    

S3 Biaya Penanganan Material .817    

S4 Biaya Keamanan dan Asuransi .771    

S5 Biaya Pengemasan  .869    

S6 Biaya Administrasi dan Manajemen 

Pesanan 

.769    

S7 Biaya Teknologi Informasi .773    

S8 Biaya Persediaan  .965    

S9 Biaya Kepabeanan dan Pajak 

 

.969    

S10 Biaya Pengembalian Barang  .843    

S11 Biaya Tenaga Kerja .851    

Logistics Performance (LP)  .911 .929 .652 

P1 Waktu pengiriman .796    

P2 Biaya pengiriman .807    
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P3 Kecepatan waktu pengiriman .753    

P4 Kepuasan pelanggan .859    

P5 Penyelesaian masalah .841    

P6 Keunikan layanan .744    

P7 Fleksibilitas layanan .843    

Vbl = Variables, Idt = Indicators; FaLo = Factor Loading; Crb_α = Cronbach's alpha;  

Cps_Re = Composite Reliability; AV_E = AVE 

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion (Discriminant Validity) 

 AT LSC LP 

AT .828   

LSC .483 .856  

LP .710 .687 .807 

 

4.2 Hasil Model Struktur Dalam 

Evaluasi Inner Model dilakukan dengan mempertimbangkan tiga parameter yaitu; R-squared 

(koefisien determinasi), nilai T Statistik, dan P-value. Data yang ditampilkan pada Tabel 3 

mengungkapkan bahwa nilai R-Squared melebihi 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

eksogen, yaitu AT dan LSC, memiliki pengaruh yang signifikan sedang terhadap variabel endogen, 

yakni LP. 

 

Tabel 5. R-Square (Determinant Coefficient) 

 R. Sq R. Sq A 

LP .658 .651 

R_Sq = R Square; R_Sq_A = R Square Adjusted 

 

Dalam menentukan signifikansi hubungan antar variabel pada tingkat 5% menggunakan kriteria 

nilai t > 1,65 dan P < 0,05. Berdasarkan perbandingan antara Tabel 4 dan Gambar 2, seluruh 

hipotesis diterima, menunjukkan adanya hubungan positif baik secara langsung. 

 
Tabel 6. Kesimpulan Hypothesis Testing untuk semua Hipotesis 

Hypothesis β O SDD T_Sta P_Va Hy_TC 

Hyp1 : AT → LP .493 .493 .093 5.273 .000 Accepted 

Hyp2 : LSC → LP .449 .449 .084 5.336 .000 Accepted 

Hypo = Hypothesis; β = Path Coefficients O = Original Sample; SDD = Standard Deviation;  

T_Sta = T Statistics; P_Va = P Value; Hy_TC = Hypothesis Testing Conclusion. 
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Gambar 2. Ringkasan Model dari Hasil Bootstrapping,  Path Coefficient, Factor Loading dan T-

Values 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menginvestigasi hubungan Advanced Technology dan Logistics Service Cost terhadap 

Logistics Performance di Shopee Express Bandung Raya. Temuan H1 menunjukkan hubungan 

antara Advanced Technology dan Logistics Performance memiliki dampak positif yang signifikan 

dari Advanced Technology terhadap Logistics Performance. Advanced Technology, seperti Internet 

of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan blockchain, terbukti meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas layanan dalam sistem logistik. Sebagai 

contoh, Zhang (2023) menyoroti bahwa integrasi teknologi kecerdasan digital, termasuk RFID dan 

analitik data besar, secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional logistik, memfasilitasi 

proses pergudangan, penyortiran, dan distribusi yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ntule (2024), yang menekankan pentingnya keterampilan digital dalam memanfaatkan 

teknologi-teknologi ini secara efektif, sehingga meningkatkan Logistics Performance. Penerapan 

Advanced Technology ini tidak hanya menyederhanakan operasi tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan dan loyalitas pelanggan, yang merupakan komponen penting dari Logistics 

Performance. 

Jika dibandingkan dengan literatur yang ada, hasil penelitian ini menguatkan kerangka teori 

mengenai Logistics 4.0, yang menyatakan bahwa adopsi teknologi inovatif sangat penting untuk 

mencapai Logistics Performance yang lebih unggul. Shahparan (2024) membahas bagaimana 
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Logistics 4.0, yang ditandai dengan integrasi Advanced Technology, dapat meningkatkan 

kemampuan operasional dan metrik kinerja. Selain itu, penelitian oleh Kwon & So (2023) 

mendukung pendapat bahwa teknologi logistik pintar, termasuk AI dan IoT, memfasilitasi analisis 

dan pelacakan data secara real-time, yang sangat penting untuk mengoptimalkan operasi logistik. 

Sinergi antara Advanced Technology dan Logistics Performance ini juga ditekankan oleh Krstić et 

al. (2021), yang berpendapat bahwa pengembangan dan penerapan solusi teknologi secara 

sistematis diperlukan untuk mencapai efisiensi yang lebih besar dalam sistem logistik. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi dampak positif Advanced Technology 

terhadap Logistics Performance, tetapi juga berkontribusi pada diskursus yang lebih luas mengenai 

pentingnya inovasi teknologi di sektor logistik. 

Penelitian ini juga mengonfirmasikan bahwa H2 yaitu Logistics Service Costmemiliki pengaruh 

positif terhadap Logistics Performance di Shopee Express Bandung Raya, dengan pengelolaan 

biaya yang efektif meningkatkan efisiensi operasional serta kecepatan pengiriman, keandalan, dan 

kepuasan pelanggan. Hasilnya sejalan dengan temuan Zadajali (2024), yang menunjukkan bahwa 

investasi dalam pengelolaan logistik dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengurangan 

biaya operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan. Hal ini juga konsisten dengan penelitian 

Chen (2023) yang menyatakan bahwa biaya logistik yang lebih rendah membantu perusahaan tetap 

kompetitif sambil memberikan layanan berkualitas tinggi, sehingga mendorong profitabilitas. 

Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan biaya strategis sebagai pendorong utama 

Logistics Performance. 

Studi ini memperkuat teori yang ada tentang hubungan antara Logistics Service Cost dan kinerja, 

seperti yang dijelaskan oleh Luu (2019) dan Nguyen (2024), yang menunjukkan bahwa pengelolaan 

biaya yang baik berpengaruh positif terhadap kualitas layanan dan Logistics Performance. 

Meskipun literatur mendukung hubungan positif ini, beberapa studi, seperti yang dijelaskan oleh 

Hajduk et al. (2022), mengingatkan perlunya keseimbangan antara pengurangan biaya dan kualitas 

layanan untuk mencapai kinerja yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menambah 

pemahaman teoretis dan memberikan wawasan praktis bagi manajer logistik di sektor e-commerce 

Indonesia untuk mengoptimalkan operasi mereka dalam pasar yang kompetitif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap teori manajemen logistik dengan 

menjelaskan hubungan antara Advanced Technology, biaya layanan logistik, dan Logistics 

Performance, serta mengembangkan kerangka Logistics 4.0 yang menekankan pentingnya 

integrasi teknologi seperti IoT, AI, dan analitik data besar untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan menurunkan biaya. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Advanced Technology, seperti 

solusi logistik pintar, dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kualitas layanan, yang 

pada gilirannya meningkatkan Logistics Performance secara keseluruhan. Implikasi praktisnya 

sangat relevan bagi perusahaan e-commerce yang disarankan untuk berinvestasi dalam Advanced 

Technology yang meningkatkan visibilitas rantai pasokan dan memungkinkan pengolahan data 

secara real-time, serta mengadopsi strategi pengendalian biaya yang efektif tanpa mengorbankan 

kualitas layanan, guna meraih keunggulan kompetitif di pasar yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan untuk menginvestigasi hubungan antara Advanced 

Technology dan Logistics Service Cost terhadap Logistics Performance di Shopee Express 
Bandung Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Advanced Technology, seperti IoT, AI, dan 
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blockchain, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap Logistics Performance dengan 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas layanan. Selain 

itu, pengelolaan Logistics Service Cost yang strategis terbukti meningkatkan efisiensi operasional, 

kecepatan pengiriman, dan kepuasan pelanggan. Temuan ini mendukung teori Logistics 4.0 dan 

literatur sebelumnya yang menyoroti pentingnya integrasi Advanced Technology dan pengelolaan 

biaya dalam mencapai Logistics Performance yang unggul. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan kerangka Logistics 4.0 sekaligus memberikan 

wawasan praktis bagi manajer logistik di sektor e-commerce. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting, ada keterbatasan pada cakupan wilayah 

penelitian yang hanya berfokus pada Shopee Express Bandung Raya, sehingga hasilnya mungkin 

tidak sepenuhnya berlaku untuk wilayah lain atau sektor industri yang berbeda. Penelitian 

mendatang disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan memperhitungkan variabel lain, 

seperti faktor budaya organisasi atau peran keberlanjutan dalam Logistics Performance. Dampak 

global dari penelitian ini terletak pada relevansinya bagi perusahaan e-commerce di seluruh dunia 

yang ingin meningkatkan Logistics Performance melalui investasi dalam Advanced Technology 

dan pengelolaan biaya yang strategis, untuk tetap kompetitif di pasar yang semakin dinamis. 
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